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ABSTRAK
Penelitian ini dilatar belakangi mengenai hasil pengamatan dan pengalaman yang dialami oleh

peneliti, bahwa unsur kesegaran jasmani seorang atlet adalah daya tahan kardiovaskuler yang dalam
hal ini adalah VO2max dan kapasitas vital paru-paru. Jika seorang atlet mengabaikan bagaimana daya
tahan kardiovaskuler maka akan berdampak pada menurunnya performa seorang atlet.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data yang dikumpulkan berupa angka-angka
dengan analisis statistik korelasi. Dengan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
mahasiswa jurusan Penjaskesrek angkatan 2014 berjumlah 30 mahasiswa. Hasil penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan spirometer yang digunakan untuk mengukur nilai dari kapasitas vital
paru  mendapatkan hasil rata-rata kapasitas vital paru yaitu 2,20 liter, sedangkan untuk rata-rata daya
tahan kardiovaskuler yaitu 40,9 ml/kg/min. Pada pengujian korelasi antara kapasitas vital paru –paru
dengan daya tahan kardiovaskuler dengan menggunakan rumus korelasi product moment
menunjukkan hasil sedang dengan persentase sebesar 39,5%. Dengan rincian thitung menunjukkan
angka sebesar 2,33 sedangkan ttabel sebesar 2,04.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara kapasitas vital
paru-paru dengan daya tahan kardioveskuler dengan tingkat sedang pada mahasiswa Penjaskesrek.
Terdapat kontribusi antara kapasitas vital paru-paru terhadap daya tahan kardiovaskuler pada
mahasiswa Penjaskesrek

Kata Kunci : Kapasitas vital paru-paru, Daya tahan kardiovaskuler

I. LATAR BELAKANG

Sebagai penunjang prestasi yang baik

dan maksimal maka pada setiap atlet

diperlukan kondisi fisik yang baik. Itu

dikarenakan kondisi fisik juga

mempengaruhi bagaimana aktivitas

olahraga seseorang. Seorang atlet yang

memiliki kondisi fisik yang baik mampu

melakukan aktivitas olahraga yang

dilakukannya tanpa mengalami kelelahan

yang berlebihan, sebaliknya apabila

seorang atlet memiliki kondisi fisik yang

kurang baik apalagi buruk maka seorang

atlet akan kesulitan dalam melakukan

aktivitas olahraga tersebut sehingga

menyebabkan kelelahan yang berlebihan.

Hal tersebut senada dengan apa yang

dipaparkan oleh Kardjono (2008:6)

”Keadaan kondisi fisik yang baik akan

mempengaruhi pula terhadap aspek-aspek

kejiwaan seperti peningkatan motivasi

kerja, semangat kerja, rasa percaya diri,

ketelitian, dan lain sebagainya”.
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Semua cabang olahraga pasti akan

sangat membutuhkan kondisi fisik yang

baik untuk setiap atletnya, hal tersebut

berlaku bagi cabang olahraga yang

tergolong indiviu ataupun kelompok. Pada

saat ini olahraga yang berkembang

sangatlah beragam mulai dari olahraga

yang bersifat perseorangan maupun

olahraga yang bersifat kelompok atau tim.

Salah satu unsur kesegaran jasmani adalah

daya tahan kardiovaskuler yang dalam hal

ini adalah VO2max dan kapasitas vital

paru-paru. Diketahui bahwa olahraga yang

tergolong olahraga aerobik sangat

membutuhkan oksigen. Jadi bila kita ingin

memiliki daya tahan aerobik yang baik, kita

juga harus memiliki kapasitas paru-paru

yang baik untuk menampung oksigen

sebanyak mungkin dan

mendistribusikannya ke tubuh.

Jika daya tahan kardiovaskuler dan

kapasitas vital paru sudah memasuki

puncaknya dan seorang atlet terus

memaksakan aktivitas olahraga maka atlet

tersebut dapat mengalami   kelelahan dan

dapat menyebabkan timbulnya asam laktat

di dalam otot. Asam laktat itu sendiri

berbahaya jika terjadi, karena atlet tersebut

tidak memiliki oksigen yang cukup untuk

disalurkan ke otot sehingga dapat

menimbulkan cedera pada atlet akibat dari

kelelahan yang dialaminya. Untuk

mencegah terjadinya cidera tersebut maka

perlu adanya pengetahuan mengenai daya

tahan kardiovaskuler dan Kapasitas vital

paru. Kapasitas vital paru merupakan

bagian dari sistem respirasi, kemampuan

ini dimiliki setiap manusia dalam

menampung udara pernafasan. Volume

udara pernafasan pada setiap orang

berbeda-beda, bergantung pada ukuran

paru-paru, kekuatan bernafas, dan cara

bernafas. Alat yang digunakan untuk

mengukur kapasitas vital paru disebut

spirometer.

Untuk daya tahan kardiovaskuler yang

dalam hal ini adalah VO2max memiliki

beberapa cara untuk menentukan

pengkurannya salah satunya dengan

mengunakan test bleep. Pengukuran

VO2max ini bertujuan untuk menganalisis

efek dari suatu program latihan fisik. Pada

anak yang sedang mengalami

perkembangan, latihan fisik dapat

memberikan manfaat yang sangat baik

untuk kesehatan. Agar efektif, latihan fisik

sebaiknya bersifat endurance (ketahanan)

dan meliputi durasi, frekuensi, dan

intensitas tertentu. Oleh karena itu peneliti

ingin mengetahui seberapa besar daya

tahan VO2max dan Kapasitas vital paru

yang dimiliki oleh seorang atlet.

Pada pelaksanaannya yang paling

banyak berperan dalam menentukan

VO2max seorang atlet adalah sistem

respirasi, Kardiovaskular, pengangkutan
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okigen, dan sistem biokimiawi jaringan.

Dapat disimpulkan bahwa perlunya

pemahaman mengenai VO2max dan

Kapasitas vital paru terutama pada cabang

olahraga yang sifatnya beregu, karena

cabang olahraga yang sifatnya beregu lebih

membutuhkan daya tahan kardiovaskuler

dan kapasitas vital paru yang lebih baik,

Oleh sebab itu perlu dibuktikan secara

ilmiah melalui sebuah penelitian yang

berkaitan dengan hubungan kapasitas vital

paru-paru dan daya tahan kardiovaskuler”.

II. METODE

Setelah pengambilan data, maka

selanjutnya data yang didapat kemudian

dilakukan analisis untuk menjawab

perumusan masalah penelitian. Angka

yang didapatkan dari proses pengambilan

data kemudian dilakukan teknik analisis,

kemudian dalam penelitian ini peneliti

menggunakan analisis statistik korelasi

product moment.

Tahap pengolahan data yang sudah

diperoleh yaitu dengan beberapa tahapan,

sebagai berikut :

1. Menghitung rata-rata (mean)

2. Menghitung standart deviasi

3. Uji normalitas

4. Menghitung product moment

5. Uji signifikansi korelasi

6. Koefisien determinasi

III. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil

1. Deskripsi Data

Pada deskripsi data ini membahas

tentang rata-rata, simpangan baku, varian,

rentangan nilai tertinggi dan terendah.

Peneliti akan menganalisa validitas pada 2

variabel. Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan diperoleh hasil dengan

menggunakan aplikasi SPSS, selanjutnya

deskripsi data dari hasil penelitian dapat

dijabarkan sebagai berikut :

Tabel 1 Deskripsi Nilai Tes Kapasitas

Vital Paru

No Sumber Variasi Kapasitas Vital
Paru (liter)

1 Jumlah sampel
(N)

30

2 Nilai Minimal 1,45
3 Nilai Maksimal 4,10
4 Rata-rata (mean) 2,20
5 SD 0,56
6 Varians 0,39

Dari hasil pengolahan data diatas

menunjukkan nilai rata-rata pengukuran

kapasitas vital paru-paru pada 30

mahasiswa Penjaskesrek nilai minimum

1,45, nilai maksimum 4,10, nilai rata-

rata/mean  2,20, standart  deviasi  0,56,

Varians 0,39.

Tabel 2 Deskriptif Nilai Tes Daya

tahan kardiovaskuler

No Sumber Variasi Daya tahan
kardiovaskuler

(ml/kg/min)
1 Jumlah sampel 30
2 Nilai minimal 29,4
3 Nilai maksimal 50,5
4 Rata-rata 43,4
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okigen, dan sistem biokimiawi jaringan.

Dapat disimpulkan bahwa perlunya

pemahaman mengenai VO2max dan

Kapasitas vital paru terutama pada cabang

olahraga yang sifatnya beregu, karena

cabang olahraga yang sifatnya beregu lebih

membutuhkan daya tahan kardiovaskuler

dan kapasitas vital paru yang lebih baik,

Oleh sebab itu perlu dibuktikan secara

ilmiah melalui sebuah penelitian yang

berkaitan dengan hubungan kapasitas vital

paru-paru dan daya tahan kardiovaskuler”.

II. METODE

Setelah pengambilan data, maka

selanjutnya data yang didapat kemudian

dilakukan analisis untuk menjawab

perumusan masalah penelitian. Angka

yang didapatkan dari proses pengambilan

data kemudian dilakukan teknik analisis,

kemudian dalam penelitian ini peneliti

menggunakan analisis statistik korelasi

product moment.

Tahap pengolahan data yang sudah

diperoleh yaitu dengan beberapa tahapan,

sebagai berikut :

1. Menghitung rata-rata (mean)

2. Menghitung standart deviasi

3. Uji normalitas

4. Menghitung product moment

5. Uji signifikansi korelasi

6. Koefisien determinasi

III. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil

1. Deskripsi Data

Pada deskripsi data ini membahas

tentang rata-rata, simpangan baku, varian,

rentangan nilai tertinggi dan terendah.

Peneliti akan menganalisa validitas pada 2

variabel. Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan diperoleh hasil dengan

menggunakan aplikasi SPSS, selanjutnya

deskripsi data dari hasil penelitian dapat
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(N)
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3 Nilai Maksimal 4,10
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5 SD 0,56
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1,45, nilai maksimum 4,10, nilai rata-

rata/mean  2,20, standart  deviasi  0,56,
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berkaitan dengan hubungan kapasitas vital
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menggunakan analisis statistik korelasi

product moment.
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sebagai berikut :

1. Menghitung rata-rata (mean)

2. Menghitung standart deviasi
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variabel. Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan diperoleh hasil dengan
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deskripsi data dari hasil penelitian dapat
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No Sumber Variasi Kapasitas Vital
Paru (liter)

1 Jumlah sampel
(N)

30

2 Nilai Minimal 1,45
3 Nilai Maksimal 4,10
4 Rata-rata (mean) 2,20
5 SD 0,56
6 Varians 0,39

Dari hasil pengolahan data diatas

menunjukkan nilai rata-rata pengukuran

kapasitas vital paru-paru pada 30

mahasiswa Penjaskesrek nilai minimum

1,45, nilai maksimum 4,10, nilai rata-

rata/mean  2,20, standart  deviasi  0,56,

Varians 0,39.

Tabel 2 Deskriptif Nilai Tes Daya

tahan kardiovaskuler
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(ml/kg/min)
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(mean)
5 SD 5,95
6 Varians 35,45

Dari hasil pengolahan data diatas

menunjukkan nilai rata-rata pengukuran

kapasitas vital paru-paru pada 30

mahasiswa Penjaskesrek nilai minimum

29,4, nilai maksimum 50,5, nilai rata-

rata/mean  43,4, standart  deviasi  5,95,

Varians 35,45.

2. Uji Normalitas

Dalam pengujian normalitas peneliti

menggunakan kolmogorov-smirnov test.

Tujuannya untuk mengetahui subyek

penelitian berdistribusi normal atau tidak

normal. Jika nilai yang didapat >0,05

maka subyek penelitian berdistribusi

normal, namun jika nilai yang didapat

<0,05 maka subyek penelitian

berdistribusi tidak normal. Pada

penelitian ini menunjukkan nilai uji

normalitas 0,120 artinya subyek

penelitian ini berdistribusi normal dan

termasuk parametric yaitu 0,120 < 0,05.

3. Uji Validitas

Dalam penelitian ini untuk mengukur

validitas kapasitas paru-paru didalam

penelitian ini menggunakan rumus

korelasi dengan product moment. Dari

hasil pengitungan menggunakan analisis

data bahwa kapasitas vital paru-paru

menunjukkan hasil yang baik dan terdapat

korelasi antara kedua variabel, yaitu

dengan nilai 0,39.  Nilai tinggi atau  baik

pada tes  kapasitas vital paru-paru

diperoleh testee dari penggunaan alat

spirometer yang menunjukan nilai jika

semakin banyak angka yang tertera pada

alat spirometer  maka semakin  baik pula

kapasitas vital parunya. Sama halnya

dengan tes daya tahan kardiovaskuler

dengan menggunakan jenis tes MFT, jika

semakin lama testee berlari untuk

mendapatkan level lari yang  tinggi

maka semakin  baik hasil yang didapat.

4. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi

Pengujian hipotesis statistik dalam

situasi ini adalah Ho: ρ = 0 dan hipotesis

alternatif H1 : ρ ≠ 0. Jika Ho ditolak,

koefisien korelasi adalah signifikan atau

bermakna secara statistik. Adapun

penghitungan signifikasi koefisien

korelasinya menunjukkan hasil sebagai

berikut.:

Jika ρ = 0,05 ; t tabel untuk derajat

kebebasan 29 adalah 2,04. Oleh karena itu

t hitung > t tabel, Ho ditolak dan H1 diterima,

karena hasil perhitungan menunjukkan

hasil thitung yaitu 2,33. Yang berarti 2,33 >

2,04 . Jadi kesimpulannya bahwa ada

hubungan yang signifikan antara kapasitas

ital paru- paru dan daya tahan

kardiovaskuler.

5. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi dapat digunakan

untuk mengetahui seberapa besar

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Moh. Choirin Nisa’ | 11.1.01.09.0283
FKIP- Prodi Penjaskesrek

simki.unpkediri.ac.id
|| 3||

(mean)
5 SD 5,95
6 Varians 35,45
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rata/mean  43,4, standart  deviasi  5,95,
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korelasi antara kedua variabel, yaitu

dengan nilai 0,39.  Nilai tinggi atau  baik

pada tes  kapasitas vital paru-paru

diperoleh testee dari penggunaan alat

spirometer yang menunjukan nilai jika

semakin banyak angka yang tertera pada

alat spirometer  maka semakin  baik pula

kapasitas vital parunya. Sama halnya

dengan tes daya tahan kardiovaskuler

dengan menggunakan jenis tes MFT, jika

semakin lama testee berlari untuk

mendapatkan level lari yang  tinggi

maka semakin  baik hasil yang didapat.

4. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi

Pengujian hipotesis statistik dalam

situasi ini adalah Ho: ρ = 0 dan hipotesis

alternatif H1 : ρ ≠ 0. Jika Ho ditolak,

koefisien korelasi adalah signifikan atau

bermakna secara statistik. Adapun

penghitungan signifikasi koefisien

korelasinya menunjukkan hasil sebagai

berikut.:

Jika ρ = 0,05 ; t tabel untuk derajat

kebebasan 29 adalah 2,04. Oleh karena itu

t hitung > t tabel, Ho ditolak dan H1 diterima,

karena hasil perhitungan menunjukkan

hasil thitung yaitu 2,33. Yang berarti 2,33 >

2,04 . Jadi kesimpulannya bahwa ada

hubungan yang signifikan antara kapasitas

ital paru- paru dan daya tahan

kardiovaskuler.

5. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi dapat digunakan

untuk mengetahui seberapa besar
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(mean)
5 SD 5,95
6 Varians 35,45

Dari hasil pengolahan data diatas

menunjukkan nilai rata-rata pengukuran

kapasitas vital paru-paru pada 30

mahasiswa Penjaskesrek nilai minimum

29,4, nilai maksimum 50,5, nilai rata-

rata/mean  43,4, standart  deviasi  5,95,

Varians 35,45.
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Dalam pengujian normalitas peneliti

menggunakan kolmogorov-smirnov test.

Tujuannya untuk mengetahui subyek

penelitian berdistribusi normal atau tidak

normal. Jika nilai yang didapat >0,05

maka subyek penelitian berdistribusi

normal, namun jika nilai yang didapat

<0,05 maka subyek penelitian

berdistribusi tidak normal. Pada

penelitian ini menunjukkan nilai uji

normalitas 0,120 artinya subyek

penelitian ini berdistribusi normal dan

termasuk parametric yaitu 0,120 < 0,05.

3. Uji Validitas

Dalam penelitian ini untuk mengukur

validitas kapasitas paru-paru didalam

penelitian ini menggunakan rumus

korelasi dengan product moment. Dari

hasil pengitungan menggunakan analisis

data bahwa kapasitas vital paru-paru

menunjukkan hasil yang baik dan terdapat

korelasi antara kedua variabel, yaitu

dengan nilai 0,39.  Nilai tinggi atau  baik

pada tes  kapasitas vital paru-paru

diperoleh testee dari penggunaan alat

spirometer yang menunjukan nilai jika

semakin banyak angka yang tertera pada

alat spirometer  maka semakin  baik pula

kapasitas vital parunya. Sama halnya

dengan tes daya tahan kardiovaskuler

dengan menggunakan jenis tes MFT, jika

semakin lama testee berlari untuk

mendapatkan level lari yang  tinggi

maka semakin  baik hasil yang didapat.

4. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi

Pengujian hipotesis statistik dalam

situasi ini adalah Ho: ρ = 0 dan hipotesis

alternatif H1 : ρ ≠ 0. Jika Ho ditolak,

koefisien korelasi adalah signifikan atau

bermakna secara statistik. Adapun

penghitungan signifikasi koefisien

korelasinya menunjukkan hasil sebagai

berikut.:

Jika ρ = 0,05 ; t tabel untuk derajat

kebebasan 29 adalah 2,04. Oleh karena itu

t hitung > t tabel, Ho ditolak dan H1 diterima,

karena hasil perhitungan menunjukkan

hasil thitung yaitu 2,33. Yang berarti 2,33 >

2,04 . Jadi kesimpulannya bahwa ada

hubungan yang signifikan antara kapasitas

ital paru- paru dan daya tahan

kardiovaskuler.

5. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi dapat digunakan

untuk mengetahui seberapa besar
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kontribusi antara 2 variabel atau lebih yang

berkorelasi.  Adapun penghitungan

kontribusi kapasitas vital paru-paru

terhadap daya tahan kardiovaskuler adalah

sebagai berikut :

K = R x 100%

K = 0,39 x 100%

K = 39%

Dari  pehitungan koefisien determinasi

di atas,  maka dapat  dikatakan bahwa

kontribusi  kapasitas  vital  paru-paru

terhadap daya tahan kardiovaskuler

sebesar 39%.

6. Pembahasan

Berdasarakan hasil perhitungan dengan

melalui menghitung rata-rata (mean),

menghitung standart deviasi, uji

normalitas, uji signifikansi korelasi, dan uji

koefisien determinasi maka didapatkan

hasil penelitian mengenai uji validitas

dengan menghitung product moment

tentang kapasitas vital paru-paru sebagai

prediksi kemampuan daya tahan

kardiovaskuler (VO2max) diketahui bahwa

terdapat korelasi antara daya tahan

kardiovaskuler (VO2max) pada kapasitas

vital paru-paru dengan korelasi positif

sebesar 0,39. Nilai yang didapat tersebut

masuk kedalam kategori seang dalam

pengujian validitas korelasi.

7. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan diatsa, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan yang signifikan

antara kapasitas vital paru-paru dengan

daya tahan kardiovskuler dengan tingkat

korelasi sedang pada mahasiswa

Penjaskesrekdengan nilai 0,39.

2. Kontribusi kapasitas vital paru-paru

terhadap daya tahan kardiovaskuler

pada mahasiswa Penjaskesrek sebesar

39%.
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